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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) sejarah industri kerajinan 

batok kelapa Yande Batok di Desa Negari, Banjarangkan, Klungkung-Bali, (2) 

Perkembangan industri kerajinan batok kelapa Yande Batok dari tahun 1996 – 2020, 

(3) Potensi yang terdapat di industri kerajinan batok kelapa Yande Batok dapat 

dijadikan sumber belajar IPS di SMP. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode penelitian sejarah dengan pendekatan kualitatif meliputi : (1) Heuristik 

(mencari jejak/sumber data), (2) Kritik sumber/verifikasi (pengujian sumber data), 

(3) Interpretasi (pemberian tafsiran terhadap data), (4) Historiografi (penulisan 

sejarah). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Sejarah berdirinya industri 

kerajinan batok kelapa Yande Batok dipengaruhi oleh faktor produksinya yaitu 

SDA, SDM dan SDU (2) industri kerajinan Yande Batok mengalami perkembangan 

dari tahun 1996 – 2020 dilihat dari hasil produk kerajinan, alat produksi, pemasaran 

dan perkembangan harga setiap hasil kerajinan (3) Industri kerajinan Yande Batok 

dapat digunakan sebagai sumber belajar IPS sesuai dengan analisis silabus mata 

pelajaran dilihat dari aspek geografis, sosial, ekonomi, dan aspek budaya.  

Kata Kunci: Sejarah Industri Kerajinan Batok Kelapa Yande Batok, perkembangan 

dan sumber belajar IPS.  

ABSTRACT 
This study aims to find out: (1) the history of the Yande Batok coconut shell handicraft 

industry in Negari Village, Banjarangkan, Klungkung-Bali, (2) The development of the 

Yande Batok coconut shell handicraft industry from 1996 - 2020, (3) The potential 

contained in the Yande Batok coconut shell handicraft industry can be used as a source of 

learning ips in junior high school. Research methods used are historical research methods 

with qualitative approaches include: (1) Heuristics (looking for traces / data sources), (2) 

Source criticism / verification (data source testing), (3) Interpretation (interpretation of 

data), (4) Historiography (history writing). The results of this study showed that (1) The 

history of the establishment of the Yande Batok coconut shell handicraft industry is 

influenced by its production factors, namely the natural resources, Human Resources and 

capital (2) Yande Batok handicraft industry has progressed from 1996 - 2020 judging from 

the results of handicraft products, production tools, marketing and price development of 

each handicraft product (3) Yande Batok handicraft industry can be used as a source of 

learning ips in accordance with the analysis of the subject syllabus seen from geographical, 

social, economic, and cultural aspects.  
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